BAB III
TINDAK PIDANA SUBVZRSI

A. Pengertian Tindsk Pidens Subversi

Sebzgaimenz teleh diketehui bshwe sejsk tznggal
16 Oktober 1963 mulei bterlekunye Penelepan Presiden
(disingk&t Penpres) Lho. 11 tehun 1963, termust dalem
Lembsren Negars tzhun 1963 nomor 101 tenteng pemberen-
tzsen kegicten subversi, yéeng berdsserkzn Undengundeng

No. 5 tshun 1969, Penpres itu dinysteksh berleku.

A. Hemzsh SH. delsm bukunye "Hukum Pidsnz Poli-
tik" menyebutkzn terteng ssel kete sutversi, yzang ber-
szl dari bashssz Inggris ysitu subversion, &rtinys ge-
rsken bawsh teznsh untuk menggulingksn pemerintzhen szh
Selanjutnys disebutkan pulz, dimzna A. Hemzeh SH meng-
kutip dzri Ensyclopedis Americene; Subversi merupexen
gerzken bawah teneh dari kclompok toteliter untuk meng

gulingkan pemerinteh demokrasi (A. Hamzah, 1985:12) .
Dslzm bchzsz Inggris perketezn "Sub" itu wmem-

punysi arti bawsh/d¢itawsh steu begian ( lebih kecil )

seperti perkatszan sub untuk kapel-kspel yang Dberjelen

divewsh permuksan lzut stsu kspsl selem, 303 keta lzin
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yeng menggunsken katzs itu seperti suhway yznz bersrti

gerets zpi bawsh tsnzh.

Aken tetzpi apsbilsz kits teliti msteri yeng ter
muat dalsa Undeng-undang No. 11/PNP3/1963, mzks lkits
tidak eksn dzpst merumuskzn subversi sebzgzi perbustan
atau tindsk pidans yeng dilskukzn suatu gerzken di ba-
weh tensh ysng mempuny:zi tujuen untuk menzgulingken pe
merinteh ysng ssh. Hzl ini dikerenakan cakupzn dzlep
runusén ysng terkendung dslem pengertisn tindask pidzns
subversi yeng dikehendski undsng-undang mengendung ar-
ti yang cukup lues. Dzan hempir tidek adz sustu urszian
yeng menjeléeskan tentzng pengertizn sps yzng di mazsud

geraken-gerzken dibzweh tenzh itu.

Nemun bensr adz bsgizn ysng dspet dinshemi dari
pertugtan yang disebut setegei tindaek pidasnz tersebut
sebggei delik yen~ mempunyzi tujuan menggulingkszn nega
ra, merusak atsu merongrong kekusssan stzu kewitawaan-
pemerint sh ysng sah atau apsratur pemerintsh ( psscl 1

(1), sub 1).

Suzgtu rumuszn yeng lebih luss dari padz menggu-
lingksn pemerintah yang sash. Aksntetapi anzbile meli
hat rumussnnys, sesungguhnys 3apa yang tercantum dslam

passl 1 (1) sub 1 itu bukznlzh merupskan sustu ruousan
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perbuctzn zken tetani berup: suatu mskaud, beruns tu-
juen sipelekunyas, sedangksn perbustennys tiada diry -

muskan sebagei tindakzn yeng konkrit (berujud).

Menurut penjelasan dsri Undang-undeng No.II [/

PNPS/1963 disetutkan btzhwe :

"Hakekat subversi zdzlzh sustu menifestssi perten
tangen-pertentengan kepentingan-kepentingan yang
tidsk dapzt dipertemuken (bijgelegd) kelznjutan-
deri perjusngsn politik dengzn merussk kekusztzn -
lawsn dengsn care-csrs yang tertutup (covert) se-
ring pule dibsrengi stau disusul dengen tindzken
kekerasssn yeng terbtuke (perzng, pemberont skan).

(4. Hzmzah, 1985:69).

Deri Undeng-undang tersebut sds pétunjuk me-
ngensi subversi (pengsrtisn subversi), sebsgsitcna p3
ds umumnyé pengertisn ysng kits pchami selsme ini ya-
itu merupsken sustu gerskan dsri sekclompok orang
ying secérs ilegel dengan kegistan gerzken tersebut -

hendek nenegulinsksn penguass/pemerinteh yzng ssh.

Dengzn demikien tindak pidane subversi setenar
nya merupsken resksi dari gercken politik, ysng danat
muncul kepermukzan dslam berbagai bentuk perbustan se
cara nyats sulit untuk c¢ikensli sebsgai kegisfan po-
1itik, hanyz bils telah berujud pemberontzkan at au
perbustsn lsinnye ysng semecam telsh dilskukan. Akzan
tetapi pada hakekstnya kesemusnys langsung ctzu tidsk
langsung menuju gtau dapst dikembalikzn kepzda satu

titik pusat politik ysitu politik daslem srti yeng lu-
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3s, meskipun dalzm Penpres tidsk aengguneksn istilsh

tindek pidena politik.

Dengan demikian jelas, bshwa tindsk pidena sut
versi adalzh perbustan-perbustzn yang disebutksn seca-
T3 nyata delam undang-undsng tindsk pidana snbversi se
bagai perbustsn yeng terlsrang dsn disncem dengen sua-
tu pidana bagi siapa szjz yang melenggser larangan ter

sebut.,

B. Pols-pols Subversi
Pola subversi ciczlzm megeri padz pokoknys ter
letsk psds bidsng-vidang

- Pertentengsn ideologi

- Pertentzengzn konsepsi politik

- Pertentéengzn keperceyezan/agsms
- Pertentenven sosisl yang terletsr telzkznz per-
bed zen kondisi sosiszl-ekonomi kedzershan, kesuku

en. ( Joko Prskoso, 1987:294).

Dalasm melegkukan usashz stsu kegietan subversi di
berbagai negsrs besar menggunskzn pola-pols yeng tentu
nya berbeda. Begitu pulz masing-masing mempunyai tuju
an gkhir yzeng berlsinan dari mercka ysng melakukan sub
versinya, dasar aliran politik atau felsafsh melzlui

doktrin. Doktrin ysng mendasari pemikirzn globsl strz
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tegi mereks, stratcgi daslsm memenangkéen keonentingen -

Nzsionel mssing-masing.

Kemudian pertentzngsn-pertentzngan timbul me-
runskan ancamen den hembsten bari s tabilites pembang
unén nogsrs Aisezzls bidang. Sesuegi dengzn sejarah
lshirny e negsra Republik Indonesia mekz telsh  dapat
diketshui bshwa telah terjsdi beberaps upsys subversi
dalam negeri, yang berwujud/terupa usegha perebuten -
Yekuasaan, seperti peristiwz 3 Juli, peristiws ladiun
DIJTIi, PRRI/Permesta, G 30 S PKI, yang kesemuanyas ter
sumber pada pertentengen dalem tiaeng tersebut di-

stsse.

Sedangkan golongen-golongsn yzng mengsdskan -
uszhs subversi tersebut biasanyz dikenzl sebagzi go-
longsn ekstrim, yzitu golongsn yszng tidak pues dengan
kesdaan pemerintsh yang berkuzss dienggap musuh yang
herus digulingken. Adapun hal yeng mendorong golong-
an ini kemungkinen menghendski adanyz perubzhzn tats
pemerintahzn 8tau dssar negaras. Pads umumnys tindak-
an radikal yeng dilskukan dari golongean ekstrim di-
1skukan demi mewujudken harapannys tanpe memperduli -

kan pemerintsh ysng berkuzsa.

Pols dasmErgolongsn ckstrim ini dapst digolong-
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kan menjsdi tigs golongen, yzitu /
1. Pola subversi golongan ekstrim kivi.

Pols subversikiri ini pade daszrnys mereka menggu-
nékan pola-pols subversi Busia atzu RRC dengsn di
sesuaikan dengan keadzan Indonesia Machtvérining ,
dengsen séssren utamz ksum buruh dan tsni (terutems
tani muslim). Dengsn demikiasn mske dess dan pab-
rik merupzken tempst yang menjadi d sersh binzan me
reka. Berdssarken sssarzn tersebut meks untuk me-
narik golongsn ini, isu-isu yeng digunckszn ak an

berkisar pads persoslzn - persoslen

upah-upsah

kesejzhterazan buruh

jeminzn keamanan

pemberien tznsh

pejek upsh dan psjsk tensh.

2. Polas subversi ekstrim kznzn.

Sasarzn pengsruh peds golongszn ini adalszh pengznut
agamz terbhentu melalui pemeluk-pemeluknya.
Ménenamkaﬁ fenatisme agema sebegai mediz memupuk &
melintasi. Dalam membina pendapst umum dipertshan-
kan kenyataan yang 2ds dengan dzlil-dalil agama.

Pembentukan kzder-kader melzlui institut-institut ,
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pendidikan agemz dsn l:ztihzn-lstihan tertentu. Pe-
nensmzn jaringsn pengsruh melalui sesama pengsnut-

agemé tertentu, oleh karenanys sdanyz limitasion.

- llenentukzn agana lein sehingga tidek daspst meng-
ejek golongzn pengzenut eggsms lazin untuk mendukung
usehenye.

- Tidask zdznys program yz2ng jelas ysng dapzt mens-

rik golongen lezin untuk mendukungnys.
3, Pole subversi golongen ekstrim lzinnys.

Golongen ini berbede denczn golongsen ekstrim 13 in

nya yang konsepsionzl berdassrkan sgsms tetspi di

Indonesia umumnya bersumber psds hsl-hel sebagai-

berikut

- Pendewaan pads ilmu yzng berkembsng menjzdi inte
lcktuglisme.

- Sentimen keusershen yzng berkembang menjséi spa-
retisme.

- ilieroisme yarg selzh, yéng berkembang menjedi

snarcnisme.

Dengsn demikisn méks pola-pole yeng digunckan
upéys subversi adalsh menggzunsken gerczken yang mempu-
nyai demonstration effec (pola yang mudzh ¢ itiru) di

daersh 1sin. Kampanye dimulei dslsm surzt-surat ka-
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bar atsu selebsren untuk merangs:ng sdénya demonstirez-

gi suatu gerskan (penempelen pl:zkat, penyershan tulis

an dsn 1zin-lzin). Gersksn dimulsi deri golongan ke-

cil (bissznys pelsjsr, mshesisws, buruh) yeng dihsrap
ksn kemudisn didukung golongan lein dezlem mesysrexat.
D:en sesaren utzmanys susleh kebissssn pemerintah dan
tiap gefaken yang didukung méss media, serts Dizss -
avs bertujuzn membentuk pendapet umum yeng sesuei de-

ngzn pnendspzt golongsn.

C. Ruang Lingkup Subversi, tetode dan Prgssrsna  Sub-

Versi
1. Ruang Lingkup Subversi.

Sasarzn subversi adslsh identik  dengen
rusng iingmupnye subversi, meliputi seluruh ke-
hidupen mesysrekst. Pealz dsssrnys zkan melipu’
ti{ bidseng-bidsng Ipclcksosbud Hznkszm (Joko Pra-

koso, 1985:%82), yaitu :

- Sssaren dibidaeng ideologl
Dalam sesaren ini ditujuksen pada adanya kele-
mzhan-kelemahan yang terdaspat pade bidang

id6010gio

=
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- Sssersn dibidang Politik
Sgseren dibidang politik ini edelzh mempertent sng
kan perbedzsn-perbedaan ysng zds antzrs kekust an
sosisl, guns mewindehkan subversi infiltrssi ter-
hadep kekuztan sosisl ysrg ede ditujukan untuk
dapet mcndukung tujuen politik dari pihzk Yerg me

lsekuksn subversi.

- Uéseren dibideng ekonomi

€. Mengedakan pengscsusn dipelbsgai mscsm ekonoai
teruteme ditideang-tidang vitel, yeng jike ter-
hssil eken depst memberiken inpact psiknologis
dan ekonomi kegoncengen mssyarckst yeng menjs-
di seseren subversi.

b. Secérs sistematis mengenai bidang tertentu de-
lzm bic¢ang ekonomi dengen masksud untuk dapst
dimanipulesi gunz kepentingan mesyzrakat.

c. llenghzmbzt/menghancurken uszhs-usshz pembzngun

an ekonomi yang telsh dieepai.

- Sasgéeran dibidang sosizl budays
a. Liempertentangsn perbecccan-perbedsen di bidang

sosicl budsyz secéra eksklusif dalem mesyzrzs -

b. Memesukken nilsi-nilai bsru ditidsng sosicl -

budayz untuk menimbtulken frustesi ( keraguen-
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kerzguan) .
c. Melemshkan integritss persstuan dzn kepribadian~

bangsa.

- Sasarzn ditidsng Hankam
d. llelemshkan potensi militer yang ads (mengzdu-dom
ba, kompetisi den rivslitas).
b. Memisahkan hubungsn antsre rekyst, pertzhenan &
kesmensn daersh.
c. Menimbulkan kekacauan dan rzsa tidzk adz kepssti

sn dalem mesysrekeat.,
Yetode dsn Prssarzsnes Subversi.

Metode subversi dijslenlanksn melslui :

- Spionese

-~ Sarotease

- Penggalengan

- Inviltrasi

~ Pembentuken kekuaten bersenjata
- Gangguan keamsnzn

- Pemterontsken.

(Joko Prakoso, 1987:313).

Dari berbzgzi mscam metode subversi tersebut di
et as maka penulis mengursiksn pengertian sebzgai beri-
kut
é. Yang dimeksud dengsn spiongse iglzh semus ussha-uss

hs kegiatan den tindaskan yzang dilskuksn untuk mem
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peroleh secérz tidsk szh kesterengen-keterengan untuk

tujusn yeng wmerugiken atsu membzhayaken negsrs.Uszha

usaha kegiztan-kegieten den tindasksn-tindskan Spiong

se dapst berups :

Pencurian, termasuk ncmotret, meny elin, menga-
mati dengen mazksud untuk mendspstksn isi - isi
dokumen, data, gember-gambar, keterangsn,lbaket
model dan begen yeng merupzksn rchésiz negars.
Penyedepzn pemticerean-penticerzen rshesis.
Penyzdepsn berita-terits yeng dikirim meleslui
alct-slat komunikesi'elektronik.

llemotret, tiengedeken penginteizn terhasdep bs-
ngunén-bengunen den obyeck-obyek vitel zstzu dze
reh-daerah yang dinysteken terlereng.
Penginteien, pengameten terhedep tingkzh- laku
den kebicsasn pejetet-pejzebet penting pemerin
tsh delem rangke spionese/subversi.

Melekuksn intregue untuk memperoleh keterzngan
rzhasisc.

Melskukan, menyuruh melekukan, ikut melszkukzn-
pembsjecksn, memzkss dengén kekersssnnye, ancam
an kekersssn atsu tipu muslihst sgsr dilekuken

tindaksn spionzse.

b. Yang dimsksud dengan Sabotase izlah semuz usshs kejs
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hsten dan tindekzn yeng dengen sengsjs dilekukan -
dengen tidek ssh untuk merusak, membuetinye sgzr ru
sek ateu tidsk depet dipskei lzgi, menghilangkzn -
sesustu benda stsu tznemsn, membinzsaken tinat agrg,
menggegalken atzu memperlembet peleksznean progrem
pemerinteh sehinggz menimtulkan ékibat yeng luss
yaeng membahayalken negere ditidang ekonomi, psicho-

logis, politis dan hankam. (Joko Prakoso,1987:%14)

Dglem usshs, kegisten stsu tindsken Ssbota-

se dapet berupa ¢

1. lMengakibatkan dengen sengzjz sesustu tugss ztay
kewagjiben sehinggz mengzkibstken terjadiny:z ke-
rugdekan, tidsk dapst dipskai ateu kehilzngzn su
d&u bende, tensimen &stzu kebinsszen binsteng,tim
bul kegegslen atzu keterlambetzn dsri pelsksena

an progrem pecmerintsh.

2. Perbuatan merussk atsu tidak depat dipskai lagi
yeng berupa pembeksrsn-pembcksran, peledakan -
peledzgksan perusshéan-perusashasn secara mekanis

dan perussghaan-perusshaan secsrs blologis.

3. Melakukan, menyuruh melzkuken, ikut melekukan;
membujuk, memakss dengén kekerzsan; ancasman ke-
kerasan atsu tipu muslihst untuk melzkuken tin-

dak sabotese.



40

c. Yang dimeksué dengsn penggagelsn ielzh svetu usczhs
ysng kertujusn menciptskan, mengubseh kondisi sedeni
kisn rupsz sehinggs menguntungkan sabotzse (Joko Prs

koso, 1987:315).

Sebegeimzns tindeken itu dilskuken dengen ca

ra-csra sebtegzi berikut :

1. Penyebarzn icdeologi dari negsrs yeng mel kUi sn
kegisten subversi.

2. Dengzn mengedaksn teror terhsadep perseorengan
terhadap masse untuk menimtulken kekeczuen dan -
ketegangen dalsm mesysreket.

%, Melakuken perang urat sarsf, &gitesi, propagande
penyebsran desa-sdesus , suret-surst selebarzn ,
plekat-plaket, sieran-siscren rziio gelap, kepus-

tzkzan, film.

d. Yang ¢imeksud infiltresi ieleh usshe-usshe, kegiletan
kegisten etzu tindsken-tinc sken mewssuki wilsyzh ne
gers dengén tidak/sah, tempet-tempset yzng tertentu,
ysng tersembunyi stzu melelui jelan lzin deri pace
yang telsh ditentuken dengen msksud untuk melezkukan
spionése, penggagalen, gsngguan keamanan, pecmbentuk
an kekuatsn bersenjata dan stau mengembil bagisen da

1lzm memimpin pemberontzkan btersenjate (Joko Prekoso
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1987:315) .

Bentuk dsri infiltresi itu dapst berupa ke-

gizten-kegizten :

1. Penyusupen deri lusr wilesyzh negérez szszran  ke-
delem wilsyzh hukum Indonesis, beik melzlui dez-
rat, leut msupun uders guns melzkukan tuges ter-
tentu untuk jengke wsktu penjeng msupun terbztss
Penyusupzn ini dspst dilekukan secers sembunyi-
sembunyi meupun secsra tereng-terzengsn dengan ne
nyembunyiken identites sebtznzrnyez.

€. Penyusupen dilezkuken terhadsp obyek-obyck dalem
wileyeh Indonesiz dengzn memssuki lingkungzn ter
tentu. Bedan-tzdan pemerintzh meupun swssta de-
ngan carz menyembunyiken diri atsu dengzn keters
ngsn palsu, atau denzen keterangsn yzng terlzku
untuk melekuken spionsse, sebotese, penwvgagslan-
genggaan kcemsnen, memimpin pemberontzkern bersen
jéts dslem rengks subversi.

3. Penyusupan kedslam Tubuh sesustu kekusten sosizl
dengen maksud dis-organisssi untuk kemudien wme-
neruhnye ditswah pengsruh ke@iatsn subversi ter

sebut.

e. Dan yeng dimaeksud dengen gzngguan kecamenan dalam -



42

rangks subversi adcleh kegiztzn ysng dengen sec:rs
melawan hukum yzng bersifat menyeluruh dan me mpuryai
inpact nssionzl dengzn tujuen subversi (Joko Przko-

so, 1978:317).

Dalem hel uschz-usezhe atzu tindeken ganeguen
keamenan tersebut dapet berupz : tindek pidenz yzng
meliputi : peueresan, cemonstresi lisr, nencurisn ,
perzmpokzn, penbejekérn, penyclundupen, percetekan |
gt eupun peredérzn uang,pélsu , penycbeéren abvst bius
hurz-hurs, penyebéren tulissn-tulissn, gember - gam
bar den bends-bendé terlereng, tindsken teror yeng
menggéenggu keamanan dasn ketertiben umum, sertz bebe

répe tirdsken pidene terhedsp kezmznen negars.

Sedangksn yeng dimeksudken dengsn pembent uk-
ankekuzsten bersenjstz isleh usshs-uscha atzu kegiat
an-kegisten dan stzu mempersizpken kekueten fisik
bersenjata secare neclewen hukun untul digunzken da-

lam rangke menczpei tujusn subversi.

Dan usghe-uscha, kegisten-kegistzn atau tin-
dzkan-tindskan ysng membentuk kekustan tersenjets,
yeng dspet berups : pembentukan kekuaten militer,me
ngadekan latihan militer, pewmbincen kekueten delam

tubuh angkstzn bersenjets, menguppulkzn senjeta api
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dengsn jelzan penyvelundupan, pencurian, memperjud -

beliken senjetes spi, dan lzin-lein.

D. Sanksi Eukbum Ates Tindsk Pidzns Subversi

Sustu perstursn peruné¢éng-undangen, apelegi
yang berisi ketentusn hukum pidans yeng dicipteken -
untuk memenuhi sustu kevutuhen nysta delew kehidupan
masyarékst mzupun kehidupan bernegars, termzsuk dalanm
~hal ini kebutuhan keselsmetan dzn kesmenzn negzra atau
pemerintsh dalem arti lues dan umum ternsdap berbagair
bentult ganggusn dan snceuen y:ng meughedang. Deri su
dut kctutuhén nysete yeng besar den khusus inileh,meka
bet:zps pentingnye srti dan tujuen pengstursn ketentu-
an perundang-undanésn mengenai pemberentsssn kejchat-
an subversi, yeng membecrikan ancamén ysng cukup beret
J2]1 ini serzzcimens tercentum dz2lem pesal 13, 14, d:=n
15 dalesm UT No. 11/PNP4A/1963, yeng memust tigs zncen-

an hukuman denda.

Dzlzam pesal 13 ayat 1 dinystakan behws :

"Bsreng siapa melekukan tindek pidsng subversi -
yang dimaksudkan dslem pasal 1 ayst (1) angkz 1 &
2,%3.4 dzn ayst (2) dipidsnez dengsn pidzns mati ,
pidans penjsre secumur hidup staupun pidans penje-
rz selzma-1l3manys 20 (dua puluh) tashun den  stau
dends sctinggi-tingginys 30 (tiga puluh) juta
rupizh". (A. Hemzsh, 1985:63).
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Sedzengken deleam cyzt 2 dinystskan behws :
"hBarsng sigpa melckuken tindsk pidens subversi yzng
dimeksudksn dslzw passl 1 syet (1) angka 5 dipidzna
mati, dipidans penjers seumur hidup atzu selems -
lzmenye20 (Gus puluh) tshun dan etzu dende seting-
gi-tingginya 30 (tigz puluh) jutz rupieh". B

( B. Hemzsah, 1985:62).

Vengenai pasel 13 ayet (1) dan (2) tersebut di-
atas, A4. Hamzsh SH, memberiken ulassn bzhwa dari keselu
ruhan perumuszn delik ysng ade dalsm UUPKS hsanya ads
tigs macem ukursn pidans pokok, yzaitu yeng tersebut da-
lam pasal 13 (1) untuk dua delik berturut-turut yang
terdapast dalam pasal 1 ayst (1) angks 1 (a,b,c,d) 2, 3,
dan 4 dan ayst (2) (memikat); yang kedua yzng tersebut
pasal 13 (2) terdspst delik pzsal 3syat (1) zngks 5 (sa-
bot ase) dan yang ketige terdepst dslzm pssal 12 ayst (1)
perumusennyé yéitu ssnksi ysng tidak meu wmemcerikan XKe-
terengzn tentang pengetehuannys, termasuk semus szksi
yang wajib memelihers rehesia yeng berhubungen dengen -
jebeten atsu kecdudukennys kecusli pars petugas agama &

dokter delsem tuges massing-mesing.

Apabils dilihet dari bentuk perbuzten pidang yang
tercentum dalsm peszl 1 (1) sub a,bt,c adeleh  termasuk
tindsk pidana politik menurut hukum Islsm, kerena per-

bugt 2n tersebut diperbuat untuk mewujudkan tujuen pali
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tik tertentu. Sedang ancawm:n huzumznnys d isetutkan ¢ 3
lam pas:l 13 ayet (1) ysitu dijstuhi stzu disidenz ma-
ti, nidene penjsrs seumur hidup atzu pidenz nenjzrzs ge

lame-1smenyz 20 (dus puluh) tzhun.

Dikel<ngen fugsehsz delik politik & 1isebut "Al-Bag
hyu" dan perbuatenny: disebut "al-Bughot" astzu "Al-fia
tul Beghysh" (A. Henzfi,1967:13-19). Sedengkzn bentuk
hukumen yzng dijatuh¥%asn isleh memerengi merckea.

Hel ini berbeda dengen hirobsh (gznggusn kezmznan) di-
mana btentuk hukumannys 2dalsh hukuman mzti bizsa, huku
man mati dengen jelan disalib, potong terngen serta po-
tong kski dan pengssingan. Ketentuan tersebut gesuzi

dengan firmen A411sh yeng berbunyi
. v o, . , .
28 @oma‘dw) Lo, (Leda o
-5 » 3 .
| e \ ' T . .
r‘f".\/ﬁrkde\@o-umwa\w@\ S
’ Vo A U o
Artinye :
Sesungguhnyée pembzl:zsan terhadzp oreng-orsng yzng
meinerangi allsh den rssullNys dzn wembust kerusskan
dimuke bumi, hznyelzh wmerecks dibunuh st:zu disclib,
atsu dipotong tengen dan kcki mereka dengen ber -
timbal belik atzu dibusng deri negeri (tempzt ke-
diamannys) .

(41-Qur' an, 5:33),

Menanggapl messlah hukumen ysang berbtentuk pe~-

rang tersebut, DR. Hslimen,SH menyateksn hukumzn itu
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tidek tepat. Dbelizu mesbteriken ¢lessn, kerena hukum-
an tedi tidsk melalui proses kzputusan yeng diucsp -
kén oleh s eorsng hekim veng wmemerikse den mengadi-
1i sustu pidenz cengzn cibuktixan dengzn sideng yang

mey skinken (Hslimasn, 1977:263).

Ak 3n tetzpi wuhawiad Asy-3Sysrbini Chotib dalazm
kitzbnye "iughnil suhtzj", wmenystzksn bzhwe selurun
fugsha' telsh sepcket secsrz ijma' mengenci hukuman
bei pelzku peiberontekzn (bukhot) yeng dilckukzn sc-
Kelompok kaum muslimin, meks hukumznnyez sdzlch nmeme-
rangi mereke itu. (Wuhsmmad AsySyarbini Chotib, 1958:
132). Behkan Bsjuri-pun berpendspst, bshwz memerzngi

mereks itu wajib hukumnyz (Ibrechim Al-Bsjuri, tt:233),

Dengan demikian dapstlsh disimpulksn bzshwa meé
merangi mereks yeitu orsng-oreng ysng melzkukan bug-
hot ateu yeng melskuken pemberont:ken terhaizp peme-
rinteh yeng szh &dzlzh merupzkzn hzl yeng wejit den
memerangl tersebut merupsksn bentuk hukemannys. Heal
ini diperluksen dengen dassr hukum Al-Qur'zen yeng me-

ny étskan :
<—4’“J[’va~m‘ (’gﬁjv“ﬁ‘CJNPJ¥4\¢,P¢)(<,J(¢>¢)\5
B N S eV CHU S 8 R SUAIE)
M‘QJJ&LWWLULUL) '
erBwidl Ba W),
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Artinys

Dzn jika 2dz dua golongzn deri orang-orang oukmin
berperang mekz dsmzikznlsh snters kedusnys. Jiks
sglsh satu deri kedus golongsn itu berbtust anizya
terhadap golongsn yzng 1sin maka perangilzh golo-
ngan itu kembali, kepzda perintah 41lszh; Jiks go-
longan itu telsh kembali (kepsds perintzh” 4'1an)
maks damsikenlsh znt:rz keduanye dengan z2dil dan
berlaku edilleh, sesung~uhnyz Allzh menyukzi akan
or3ng-orsny ysng berleku zdil.

(A1-Qur'zn, 49:9).

Adzpun menzenei diwejibkennyz membunuh pembe -
rontek yeng melekuken tindzk pidanz pemberontzksn, ads
1sh hirus memenuhi syarst-sysrst sebzgsimens yeng te-
1lsh aisyaratksn oleh pers ulamz ysitu :

@:& Seplt o dol S U0as i (de o s
e L NCUF L AITE YR MU A s
(_39[“7‘%‘\/()—&)‘ I X CY SJ(.&;[

Artinya :

"Bareng sispez yang melzkuksn perbusten untuk meru
bah peratursn hukum atau pemerintzhszn dengan ke-
kuaten stau menghslsngi untuk tsst kepzds pemerin
tah dengsn kekuatan dan tindsk pidanz tersebut me
ngareh kepads bentuk perlawsnsn terhzdsp perastur-
an hukum dan buken kcpads nersturzn kemasyerskst-
an", (Abdul Qadir Audsh, 1961:595).

Sedangken tzhspan yang herus ditempuh untuk da
pat menumpas kzum pemterontsk antsrs lsin dinystakan,
oleh lich. anwsr, dalam bukunys "Figh Islsm" disntsrsa-

nye gdzlsh sebsgai berikut :
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g. Mulz-muls imam mengutus utusennyz untuk meng-
hubungi mereka guns meminta 2lssan sebzb-selsb-
nys mereks memberontask. Hal ini sebtegsimans
tindsken Khslifsh Ali bin Abi Thslib rz.z. da-
lam mengutus Ibnu Abbzs untuk menghubungi golo-
ngan Nshrowan,

b. Kalsu disebstkan kerena imsmnye berbtust kezholi
man, hendaknysz imam itu meninggalkaendmerobsh -
perbustsnnye itu supays menjadi bsik.

c. Kzlzu imem itu tidek wmerssskan bshws iz berbu-
at dzolim, hendzknysa diadzkan pertuksrasn pikir-

. an entarz imem cengen pemimpin mereks.

d. ¥alsu mereke terus membandel, imam berhak menm
beriksn ultimstum kepeds merekz, dengen gk an
disdzkennye tindekzn teges bils merekes tidak se
gera menyerehksn diri.

d. Kzlezu mereke terus membandel juga, imsm berhek
untuws mengedakan tindsksn dengsn kekerssén sen-
jata puls sebsgai imbsngan kepads perbustan me-

reka. (Moh. Anwar, 1979:197-198).

Jadi hukumsn yeng dijstuhkan kepsds mereke yang

melakukan tindek pidans subversi, memeng cukup terst
bila menurut hukum positip depst dikensksn hukumen se-

wour hidup atasu penjsre minim2l 20 tehun . H2l ini me
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mang sanzet tepat hukumen yeng diberiken juge seimbeng
jiks dibzndingken dengan bsheys yeng &gken ditimtulken,
seperti akan terjec¢inys kekeczuan sertz ketidsk-stahil
annyz dslzm suztu pemerintehen yang skhirnys depst me-
ngakibetken kegelisehen dikaléengean mesyserelkst, serte
akasn menghambst jelennye program pembengunegn nasional,
maks hukum Islam lebih tegas untuk menghukum mereka -
dengan menjatuhkan hukuman bzgi mercks yeng memberon -

t 3k dengsn hukuman yang berirentuk memeranginya.



